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A. Kesimpulan 

  Karya tari Teknopoli merupakan karya tari kontemporer yang 

berbentuk tari berpasangan dengan menggunankan mode penyajian non-

representasional bertipe abstrak, teknik contact improvisation merupakan 

teknik yang dikolaborasikan dengan teknik-teknik dinamika gerak, karya ini 

berangkat dari sebuah fenomena kehadiran smartphone di kehidupan 

manusia. Karya ini telah melewati beberapa tahapan yaitu melalui proses 

pengajuan konsep dan direlasasikan kedalam bentuk karya tari. 

  Smartphone menjadi objek material sedangan teknik contact 

improvisation sebagai objek formal yang digunakan dalam menciptakan 

gerakan pada tari ini. Manusia tidak bisa terpisah dari smartphone 

merupakan konsep dasar dari karya ini, dengan menghadirkan dua penari, 

penari pertama menggunakan kostum berwarna merah menyimbolkan 

manusia dan penari kedua menggunakan kostum berwarna silver 

menyimbolkan smartphone serta menjadikan teknik contact improvisation 

sebagai teknik utama yang digunakan dalam bergerak. Karya ini 

menghadirkan tiga bagian dengan suasana yang berbeda-beda. Bagian 

pertama bersuasana tenang dan tegang, suasana bagian kedua gelisah, 

suasana ketiga sendu. 



Karya ini bertemakan manusia dan smartphone. Penari dalam karya 

ini tiga orang namun dalam wujudnya karya, penari yang digunakan hanya 

dua orang mengacu kepada konsep tari berpasangan (duet) setiap penari 

memerankan bagian masing-masing. Alat musik pada karya ini memiliki 

dua elemen sebagai pengiring yakni alat musik MIDI dan alat musik biola, 

kedua alat musik ini bertugas memberikan ilustrasi musik dan menghasilkan 

suasana yang berbeda-beda, konsep musik karya ini menggunakan konsep 

elektro akustik dan aleotorik. 

Properti, setting dan tata cahaya sebagai penunjang artistik pada 

karya ini, dimana properti yang digunakan adalah lampu flash dari replika 

smartphone, simbol jam yang di lukis ditengah panggung menggunakan 

kapur sebagai simbol waktu dan di sorot oleh penataan cahaya Task 

Lighting, yang dipentaskan menggunakan konsep Proscenium stage di 

Auditorium Boestanul A. Adam. 

B. Hambatan dan Solusi 

Dalam menciptakan sebuah karya tari membutuhkan sebuah proses 

kretifitas dan tidak bisa dilakukan secara instan. Pengkarya terlebih dahulu 

harus memahami seperti apa konsep yang akan direalisasikan kedalam 

sebuah karya tari. Hal ini dilakukan agar mempermudah pengkarya dalam 

berproses nantinya. Adapun hambatan pengkarya dalam proses penciptaan 

yaitu penari yang sakit hal ini bisa menyebabkan terhentinya proses latihan 

sehingga pengkarya menanggulangi masalah tersebut dengan mengganti 

penari, akan tetapi masalah baru muncul yakni proses penggarapan dan 



penyesuaian dari awal, pengkarya menanggulangi hal tersebut 

dengan menambah jadwal latihan yang pada awal jadwal latihan dalam 

seminggu hanya 3x dan berubah menjadi 4x dalam seminggu, dengan 

rentang waktu latihan berdurasi 2 jam.   

C. Saran 

Dengan terciptanya karya tari  baru berujudl Teknopoli yang 

dipadukan dengan teknik contact improvisation dalam wujud pelahiran 

gerak. Merupakan sebuah pengetahuan baru bagi  penikmat seni, khususnya 

di jurusan tari Institut Seni Indonesia Padangpanjang , Pengkarya 

menghadirkan teknik ini sebagai motivasi bagi penari dan pengkarya atau 

koreografer bahwa dunia seni tari tidak lah sempit masih banyak hal-hal 

yang harus ditelusuri. Selain itu pengkarya juga membutuhkan masukan, 

saran, ataupun keritikan demi mencapai karya yang lebih baik lagi. 
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